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Latar belakang penelitian ini adalah kelompok kesenian calung Wiji Sawo dalam pertunjukannya sudah dibuat, digarap, dan disajikan secara tertata. Hal tersebut yang membuat kelompok calung Wiji Sawo lebih dikenal dan berbeda dari pada kelompok calung lainnya. Perbedaannya mulai dari keunikan alat musik yang digunakan, sampai dengan bentuk penyajiannya. Permasalahan yang dikaji yaitu bagaimanakah bentuk pertunjukan kesenian calung Wiji Sawo Di Desa Kebasen Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk pertunjukan kesenian calung Wiji Sawo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data interaktif, yang dibagi dalam tiga tahap, meliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan / verifikasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk pertunjukan kelompok kesenian calung Wiji Sawo dikaji secara tekstual, terdiri dari bentuk komposisi dan bentuk penyajian. Tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya mengkaji tentang bentuk penyajiannya yang meliputi urutan penyajian, tata panggung, tata rias, tata busana, tata suara, tata lampu, dan formasi. Untuk menghasilkan nada yang merdu dan komplek, kelompok calung Wiji Sawo tidak hanya menggunakan alat musik calung saja, tapi sudah ditambah dan dipadukan dengan alat musik yang lain, seperti cello, bass, kentongan, teplak, tamborin, dan simbal. Sedangkan dari segi bentuk penyajian, dalam pementasannnya sudah diisi dengan tarian dan atraksi, serta juga terdapat seorang mayoret yang memimpin jalannya pertunjukan pada saat pentas.
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis berikan adalah  kepada para pemain kelompok calung Wiji Sawo agar lebih menambah koreografi gerakan dan aransemen yang berbeda untuk setiap lagu sehingga tidak monoton, dan menambah wawasan tentang lagu-lagu dari berbagai genre atau aliran musik yang berbeda. Serta dalam bentuk pertunjukannya agar menambah penyanyi tetap, jadi bukan pemain musik yang bernyanyi saat pertunjukan, melainkan penyanyi itu sendiri yang menyanyikan lagu yang dibawakan. Dan ditambah dengan penari-penari agar pertunjukan lebih menarik.






